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1.1 Latar Belakang

Escherichia eoli | E. colif) merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang
yang secara alami menghum saluran pencernaan manusia maupun hewan berdarah
panas. Dalam keadasn uumlal. sebagia,q,ﬁ#m E. coli termasuk ke dalam flora
usus yang tidak h:r.hdln]u dunlmmﬂﬁkm kontribusi penting dalam proses
pencernaar, mﬁm ; ' u pemecaha: mhlmnﬁﬁﬁﬁgsls vitarmin, Namun
demlkmn, 'Imhpm hdﬁﬁpi mp!egemk yang miemiliki kemampuan untuk

okan herbugai gangguan kesehatan serius, Infeksi oleh srain patogen
m&ml menimburikan penyvakit mulad darid mm,hﬁﬂ saluran kemih
(ISK), hingga komplikasi yang lebih parah seperti simdfrom wremik hemslicik (HUS)
yang berpotensi mengancam jiwa. Penularan £ coli ini umumnys terjadi melalui
km:mi mlhnun atau mir yong terkontaminssi bakteri, s.erttrmdlhi i:-l;nlak
langsung dengan hewan atsu lingkungan yang tercemar oleh kotoran. Kondisi
samiasi yang buruk dan kurangnva pengelolaan ].mgkungan yang higienis
memperbesar risiko penyebaran bakteri ini di masm Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Snﬂl}ﬂnﬂhﬂtsuiglnh Bali,
)'m:ﬂ mangldmlﬁm E coli sebagai penyebab utama infeksi saluran kemih
prevaler '. Wﬁ.‘fﬁﬁﬁ] Studi ini juga mgﬂmnukﬁz'fhn.h.m infeksi

E. coli lahﬂhsnm; mjnﬁpnd- wanita dan kelompok usia lanjut. menegaskan
bahwa fakior | bmlngl.s dan denmgra.ﬁs tuorut hm#hm kerentanan terhadap

penvakil ini. Selain di fﬂiﬁt m bdﬁyi]ﬂdnhtmn di Indonesia jugn
mengungkap tingginya T.Illﬂkﬁt kuntnmuu]Si E. coli pada makaran dan minumsn

yang beredar di masyarakat. Penelitian|2] di Kendan Beach menemukan bahwa

£1.2% minuman tradisional terkontaminasi £ coli, sementara penelitian[3] di

Semarang memunjukkan sepertiga jajanan sekolah dasar positif mengandung
bakteri ini. Kasus serupa juga terjadi di penelition[4] pada minuman kekinian di
Mamuju, dengan tingkat kontominasi mencapai lebih dan 90%, serta pada cincau
hitam di pasar tradisional Semamng. di mana seluruh sampel yang digji 10086



I3

positif mengandung E. coli. Fakta-fakta ini memperlihatkan bahwa masalah sanitasi
pangan masith menjadi tantangan besar di Indonesia, dan keberadaan £ coli patogen
berpotensi menimbulkan ancaman serius bagl kesehatan masyarakat. Kondisi
tersebut menegaskan pentingnya upaya pengendalian sanitasi dan peningkatan
kesadaran akan kebersihan lingkungan sebagai langkah pencegahan penvebaran
infeksi.

Identifikasi damklasifikosi Emﬁmn aspek krusial dalam dunia
kesehatan karena berperan langsing dalan upaya pencegahan penyebaran infeksi
serta pelaksanagn pﬂnanmw yang oskurat dan tepat waktu. Metode
ldenllﬁkﬂihnvmm lipn'tihlﬂnr bakteri, uji biokimia. dan teknik molekuler
lmuﬁ,pu.ﬁrm..wse chuin seaction (PCR) selama MWWH secard luas dan
l;hh]thmunbm'.kan hasil yang akurat, Namun, MMWHEM sering

nwmh‘]ﬁhnhmhllan khusus di laboratorium vang tidak EaTl.h M.dfﬂnua
fasilitas kesehatan, terutama di doersh dengan sumber daya terbatas. Qleh sebab itu,
muncul kebutuhan akan metode alternatif yang dapat melakukan proses klasifikasi
secara ofomatis dengan kecepatan yang lebih tinggi damefisiensi yang lebih baik.
'Iﬂlptmmgnr]mnkau akurasi hasil diagnosis. Tcll:mhﬁ-‘mﬂihe tesrming hadir
sehyl solusi inovatif dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan kemampuan
unt&: mproses data dalam jumlah besar dan nmpoln jlﬂg kompleks
secarn  olombotis, wm uﬂ hpﬁensl merevolusi cam identifikasi bakteri
dilakukan. Penelition [5] yang dilokukan memperkuat hal ini dengan
membandingkan berbagai metode envemhfe dalum model pohon keputusan untuk
klasifikasi bakteri £ coli. Hasil penelition sebelumnys menunjukkan bahwa
penggunaan metode ensemble mampu meningkatkan akurasi klasifikasi secara
signifikan dibandingkan dengan metode konvensional, sekaligus menawarkan
efisiensi yang lebih tinggi dalam proses identifikasi.

Dalam bidang klasifikasi, algoritma Decivion Tree banyvak digunakan
karena mampu menghasilkan model yang sederhana, muedah dipashami, dan dapat
divisualisasikan dafam bentuk struktur hierarkis, sehingga alur pengambilan



keputusannya jelas. Namun, metode ini memiliki kelemahan berupa kecenderungan
mengalami overfirring peda data latih yang dapal menuronkan akurasi saat diuji
dengan data baru. Untuk mengatasi hal tersebut, dikembangkan algoritma Random
Fores: sebagm metode emsembfe yang membanmm banyak pohon keputusan
sekaligus, lalu menggabunpgkan hasil prediksi setiap pohon agar diperoleh ootput
yang lebih akurat, stabil, dan tahan terhadap overfitting, Kedua algoritma ind telah
terbukti efektif dalam mw.]cimkan Mhan klasifikasi, termasuk dalam
konteks data blﬂlﬂaltw bakteri £ cofi yang memiliki banyak atribut dan
kumpizksms.maimmm{ﬁ. penelitian ini dilakukan untuk menerapkan sekaligus
membandingkan hﬂlﬂlw Decision Tree dan Randbin, Forest dalam
klasifikasi bakteri £ u#.,, dengan evaluasi menggunakan metrik akurasi, precision,
vetall, dan Flscore. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan
mm dalam pengembangan sistem klnsif"kmim berbasis machine
learning, yang berpotensi dimanfaatkan pada bidang biomedis, Mli
mlkkﬂnﬂs@,mupun seboga pendukung proses disgnostik awal dy {aboratorium

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belokang yang telah dijelaskan, maka rumisan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana menerapkan dan membandingkan algoritma Decivion Tree dan Random

Frre.ﬂ_m- i 151} T H‘l‘.ﬁ1 E ool

1.3 Batasan Masalah
Untuk memfokuskan muang lingkup penelitian, maka batasan masalah

dalam penelitian i ditentukan sebagai bertkut:

|. Penelitian hanys membahas klasifikasi data baktenn Escherichia coli
menggunokan dua algorima machine learning. vaitu Decision Tree dan
Random Forest.

2. Dataset yang digunakan merupakan data numerik vang mewakili karakieristik
biologis bakten £ coli.



3. Proses evaluasi performa model menggunakan metrik akurasi, precisian, recall,
dan Fl-score.

4. Penelitian ini tidak mebputi pengembangan atau penerapan sistem klasifikasi
dalam bentuk perangkat hmak siap dipunakan maupun aplikasi praktis yang
dioperasikan langsung di lingkungan laborstorium sesungguhnyva.

1.4 Tujuan Penelltian

Adapun tujuan-penclitian inimeliputi:
1. Mengimplementasikan llﬂlﬂm'l Degizion Troe dan Random Forese untuk
mengklasifikasikan data bﬂﬂiﬁuﬁmcﬂm ceili,
m.uhsm pé:ﬁmmm algoritmn Dwiﬁm Tree dan Bandom Farest
_dmm:nengglmakmmmk evaluasi sepﬂmmm recall, dan Fi-

3. Mn rekomendasi terkait algoritma klasifikasi mﬁhﬂ efektif dan
Mduhn mengolah data bakteri £ coli pada penerapan nm:ﬁl.u.ﬁwﬁ:—g

15 Munfaat Penelitian

w&u diharnpkan dapai memberikan l;m }'ﬂ.ﬂgm baik
dan s1s1 teonitis maupun praktis. Adapun manfaat \rangw.u dari penelitian
ini adalah sehagai berikut:

- Manfsat Teoritis

Pﬁﬂﬂlﬂ‘ﬁﬁ m m memberikan flmu pengetahuan, khususnya
dalam Hd‘lmg it komputer dan bioteknologi. dﬂpn menambah wawassn
terkail penerapan algaritma Decision Wm Forest dalam klasifikasi
data mikroorganisme, Khususnya bakteri £ cofi. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan menjadi acuan bagi pengembangan metode klasifikasi berbasis
maching fearning di bidang vang sama.

Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian imi menyediakan metode klasifikasi otomatis yang
dapat membantu tenaga medis dan peneliti mikrobiologi dalam mempercepat
proses identifikasi serta klasifikasi bakten E cofi. Dengan demikimn,

b



diharapkan penelitian ini dapat mendukung efisiensi dan akurasi pengambilan
keputusan di lingkungan laboratorium maupun bidang kesehatan,
1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
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